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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
R : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

ty : rabbana
e : najjaina
& . al-hagq
! : al-hajj
I : nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTO

bl 15kl ol ki st 0ol i iy
"Allah akan meninggikan dergjat orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa dergjat.”
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ABSTRAK

Musayyanah, 2025. “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila(P5)
TemaKearifan Loka SiswaKelas 4 MIS Kartika Kabupaten Pekalongan”.
SKripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Kata Kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kearifan Lokal,
Kurikulum Merdeka, Tanaman Obat Keluarga (TOGA)

Penerapan Kurikulum Merdeka menekankan penguatan karakter siswa
melalui berbagai metode pembelajaran inovatif, salah satunya melalui Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila
yang tertera pada kurikulum merdeka merupakan suatu usaha untuk
mengembangkan pendidikan karakter dengan tujuan menghasilakn individu yang
berkualitas dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila melalui kegiatan
budaya sekolah, kegiatan kelas, dan kegiatan di luar kelas. M|S Kartika Kabupaten
Pekalongan merupakan sekolah penggerak yang telah melaksanakan P5 (Proyek
Penguatan Profil Pelgar Pancasila) pada tahun pertama pelaksanaan. Berbagai
proyek dilaksanakan dengan menarik. Hal ini yang penyebab penelitian dilakukan.

Penelitian ini mendiskusi kan dua masal ah yaitu : (1) bagaimanaimplementasi
Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5) tema kearifan loka siswa kelas 4
MIS Kartika Kabupaten Pekalongan. (2) apa sga faktor pendukung dan
penghambat Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal
siswa kelas 4 MIS Kartika Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi P5 dengan tema Kearifan Loka dalam
pembelgaran kelas |V di MIS Kartika Kabupaten Pekalongan, khususnya dalam
praktik menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA).

Penelitian.ini..menggunakan penelitian studilapangan atau pendlitian
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan datamelalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwaimplementasi P5 berjalan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswaterhadap kearifan lokal melalui kegiatan langsung
di lapangan. Proyek ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pel aksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul gjar dan
menyiapkan kebutuhan proyek. Pada tahap pelaksanaan, siswa diberikan
pemahaman mengenai TOGA dan melakukan praktik menanam serta merawat
tanaman. Evaluas dilakukan melalui penilaian keterlibatan siswa dalam proyek.
Faktor pendukung keberhasilan proyek ini meliputi kesiapan guru, dukungan
sekolah, serta antusiasme siswa. Namun, terdapat kendala seperti minimnya
pengetahuan awa siswa tentang TOGA serta kesulitan dalam merawat tanaman
secaramandiri.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum dapat diartikan sebagai pedoman pendidikan, pegangan, serta
desain pendidikan mengena tujuan, urutan, jenis dan proses pendidikan.
Kurikulum merupakan salah satu bentuk upaya dalam mewujudkan pribadi
yang mandiri untuk melatih siswa sesual dengan isi nilai profil pembelgaran
Pancasila (Wulandari et al., 2022). Kurikulum yang disosialisasikan yaitu
Kurikulum Merdeka, kurikulum merdeka menekankan pada konsep “Merdeka
belajar” yang dapat diartikan sebagal kegiatan belgjar kebebasan berpikir,
kebebasan bekerja dan menghormati, menila dan bereaks terhadap
transformasi yang sedang terjadi (Ahid, 2006). Merdeka belgar adalah
program untuk menciptakan situasi belajar yang menarik dan dalam suasana
yang 'menggembirakan bagi kedua belah pihak yaitu para peserta didik dan
guru.

Konsep kurikulum merdeka memungkinkan guru dan siswa menciptakan
ide-ide pembelaaran yang lebih aktif dan inovatif. didalam pel aksanaannya,
guru mempunyai kesempatan untuk menentukan perangkat ajar seperti apa dan
mel aksanakan pembelgjaran sesual minat dan kebutuhan peserta (Sibagariang
et a., 2021). Selain itu, siswa mempunya kebebasan menemukan dan
berinovasi untuk berkontribusi pada pembangunan kemampuan berpikir kritis
dan andlitis. Inti dari program kurikulum merdeka adalah proses pembelgjaran

disesuaikan berdasarkan hasil siswa dan pembelgaran dilakukan dengan



proyek untuk memungkinkan peluang dan kesempatan bagi siswa untuk
memahami dan terlibat dalam mengeksplorasi permasalahan nyata.

Pelaksanaan kurikulum merdeka lebih menekankan pembentukan
karakter peserta didik, pembentukan karakter merupakan salah satu bentuk
penilaian hal ini tidak hanyaterjadi di bidang akademis sgja, namun jugaterjadi
prioritas dan karakteristik siswa. Selain itu, sekolah dasa rmempunyai hak dan
kebebasan untuk mencapal pembangunan di dalamnya program yang berdiri
sendiri sehingga akan terdapat perbedaan dalam pelaksanaannya penggjaran
masing-masing sekolah dasar yang melaksanakan kurikulum merdeka
Pembentukan karakter yang dibahas di atas adal ah pembentukan karakter siswa
yang mempunyal gambaran umum tentang Pancasila atau yang disebut Profil
Pelajar Pancasila. Profil ini dirancang untuk mewakili nilai-nilai karakter dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun generas yang kuat
menghadapi tantangan zaman (Ulama et al., 2024). Pelgar Pancasila
mempunyal pengertian para pelgjar ini mempunyal kepribadian peduli dan
cinta tanah air serta bertanggung jawab dan bertanggung jawab membantu
mengatas permasalahan lokal ataupun universal.

Profil Pelgar Pancasila merupakan Profil Pelgar yang mempunyai
kompetensi, karakter dan perilaku sesual isi prinsip prinsip Pancasila
Penguatan nilai-nilai karakter melalui Profil Pelgjar Pancasila memberikan
pemahaman kepada siswa agar mempunyai karakter yang sesuai nilai-nilai
moral yang terdapat dalam Pancasila dimana nilai-nilai tersebut berada

mempunya  hubungan dengan orang lain. nilai karakter di Profil Pelgar



Pancasila diwujudkan dalam enam dimens yaitu kreatif,bernaar Kkritis,
berkebhinekaan global, beriman, bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa dan
berakhlak mulia, bergotong royong, dan mandiri.

Daam kurikulum Merdeka ini dilakukan proses penumbuhan karakter
dalam persatuan pendidikan dapat dicapa melalui berbagai kegiatan, salah
satunya adalah dengan kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila
(P5). Proyek adalah salah satu kegiatan yang terdapat dalam kurikulum
merdeka dan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan Proyek
pengabdian masyarakat mencapal kompetensi dan karakter Pelgjar Pancasila
(Sofiyat, n.d.). Tujuan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila
masing-masing juga fokus pada pembentukan dan penanaman karakter siswa
dapat diterapkan pada aktivitas sehari- hari. dipilihnya pembelgjaran berbasis
Proyek karena kegiatan berbasis proyek bisa memberikan kesempatan belgar
bagi siswa dalam situasi dunia nyata proses pembentukan karakter melalui
berbagai tema (Roos M. S. Tuerah, 2023). Ada 6 tema yang dapat dipilih pada
tingkat satuan pendidikan dasar, tema tersebut meliputi tema bangunlah jiwa
dan raga, gaya hidup berkelanjutan, kewirausahaan, bhineka tunggal ika,
rekayasa dan teknologi, kearifan lokal.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti menemukan beberapa
informasi bahwaM IS K artika adal ah sal ah satu |lembaga pendidikan yang telah
melaksanakan Kurikulum Merdeka sgak garan baru 2021/2022 dan
menjadikan Profil Pelgar Pancasila sebagal landasan pengembangan nilai

karakter. Dalam penerapannya itu dari kelas 1,2,4,5 yang penerapannya



dilakukan secara langsung atau tatap muka. Untuk mengimplementasikan
enam dimensi Profil Pelgjar Pancasila, sekolah berupaya untuk memasukkan
seluruh aspeknya ke dalam kegiatan akademik dan non-akademik. Dalam
proses pembelgaran, guru mengintegrasikan Profil Pelgar Pancasila ke
seluruh mata pelgaran yang digarkan, termasuk pembelgaran berbasis
proyek.

Kemudian penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila setiap
kelas temanya berbeda-beda kelas 1 temanya bhineka tungal ika, kelas 2
menerapkan tema bangunlah jiwa dan raga, kelas 4 tema Proyek Penguatan
Profil Pelgjar Pancasilatentang Kearifan Lokal, dan kel as 5 menggunakan tema
gaya hidup berkelanjutan. Disini peneliti fokus padakel as 4 temayang diambil
dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yaitu tentang Kearifan Lokal
dengan menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA). TOGA adalah Tanaman
Obat "Keluarga, yang. dahulu disebut sebagai “Apotik Hidup”. TOGA
merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di
pekarangan rumah atau lingkungan rumah. Tanaman obat yang dipilih
biasanya tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan pertama untuk
penyakit ringan seperti demam dan batuk (Faridah et al., 2023). Ada beberapa
jenis- jenis tanaman TOGA, diantaranya asam jawa, temulawak, daun kelor,
kumis kucing, dan lain-lain.

Penerapan Proyek Profil Pelgar Pancasila dikelas 4 dengan tema
kearifan lokal kendala mengenai pelaksanannya yaitu peserta didik kurang

kreatif dalam pel aksanaan praktek. Permasal ahan yang ditemukan oleh pendliti
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terkait hal tersebut adalah peserta didik belum mengenal tentang tanaman
TOGA, dan belum bisa merawat tanaman dengan baik. Berdasarkan masalah
tersebut Proyek yang diterapkan di kelas 4 yaitu mengena tentang tanaman
TOGA. Setiap peserta didik menanam satu tanaman TOGA, menanamnya
bukan menggunakan pot tapi menggunakan plastik mulsa, setelah selesai
menanam setiap pot diberi nama untuk mengenal tanamannya masing-masing.
Tanaman tersebut dirawat daniakan dipamerkan di bulan desember.

Berdasarkan permasalahan diatas oleh karena itu peneliti akan
mengambil judul penelitian yaitu sebagai berikut “Implementasi Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal Kelas 4
MISKartika Kabupaten Pekalongan."
I dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat diindentifikasi beberapa masalah sebagal berikut:
1. Masih ‘banyak siswa yang belum' mengena Tanaman Obat Keluarga

(TOGA) di MIS Kartika Kabupaten Pekaongan.
2. Masih banyak siswa belum bisa merawat tanaman TOGA di MIS Kartika
Kabupaten Pekalongan.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dipaparkan peneliti
sebelumnya, Makapendlitianini dibatas pada permasal ahan untuk mengetahui
Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasilatema kearifan lokal di MIS Kartika

Kabupaten Pekal ongan.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagamana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgjar Pancasila (P5)
tema kearifan lokal siswa kelas 4 MIS Kartika Kabupaten Pekal ongan?

2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) tema kearifan lokal siswa kelas 4 MIS Kartika
Kabupaten Pekal ongan?

1.5 Tujuan Penéelitian
Sesual dengan rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian adal ah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) tema kearifan loka siswa kelas 4 MIS Kartika Kabupaten
Pekalongan.

2. Untuk ‘mengetahui. faktor pendukung dan_ penghambat Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (PS) tema kearifan lokal siswakelas 4 MIS Kartika
Kabupaten Pekal ongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah
didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis:



1.6.1 Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan mengenai
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) tema
kearifan local, sertasebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
kegiatan belgar menggar khususnya pada penerapan program P5.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Sebagal ~siswa dapat dijadikan pelgaran supaya ilmunya
bertambah banyak dengan mengikuti  Penguatan Profil Pelgjar
Pancasila pada kegiatan Proyek melalui tema kearifan loka yang
sudah diterapkan untuk mendorong kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif dan inovatif dalam menyel esaikan masal ah.
b. Bagi Guru
Meningkatkan kemampuan guru untuk memberikan motivas
pada guru agar dapat terus meningkatkan strategi dalam membuat
kergjiinan dan pengimpleementasian Penguatan Profil Pelajar
Pancasila pada kegiatan Proyek melalui tema kearifan local.
c. Bagi pendliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan empirik dan
praktik mengenai penerapan Proyek Penguatan Profil Pelgar

Pancasila.



d. Bagi Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Hasi| penelitian ini dapat menambah koleksi perpustakaan serta
menjadi bahan bacaan khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah

dan [Imu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgar
Pancasila (P5) dengan tema Kearifan Lokal melalui kegiatan menanam
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di. MIS Kartika Kabupaten Pekalongan,
sebagal berikut :

Impelementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema
Kearifan Lokal kelas 4 MIS Kartika K abupaten Pekalongan tel ah dilaksanakan
secara sistematis melalui tiga tahapan utama yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluas. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul gar dan
menyiapkan kebutuhan proyek secara matang, sementara pada tahap
pelaksanaan siswa diberikan pemahaman mengenar TOGA dan melakukan
praktik menanam serta merawat tanaman secara mandiri. Evaluas dilakukan
melalui penilaian keterlibatan siswa dalam proyek serta refleks pembelgjaran
menggunakan rubrik perkembangan yang terdiri dari empat kategori (MB, SB,
BSH, dan SAB).

Daam Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5)
tema Kearifan Lokal kelas 4 kelas 4 MIS Kartika Kabupaten Pekaongan
terdapat faktor pendukung keberhasilan proyek ini meliputi kesiagpan guru yang

telah mengikuti pelatihan Kurikulum Merdeka, dukungan orang tua, serta
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antusiasme siswa, meskipun terdapat kendala seperti minimnya pengetahuan
awal siswatentang TOGA dan keterbatasan media pembelgjaran.

Secara kesdluruhan, implementasi P5 dengan tema Kearifan Lokal
melalui kegiatan TOGA memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai lokal dan membentuk karakter peserta
didik sesua dengan prinsip-prinsip Pancasila. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan wawasan teoretis tetapi juga pengal aman nyata yang membentuk
skkap kemandirian, tanggung jawab, dan. kepedulian lingkungan siswa.
Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan pemahaman awal
siswa dan faktor ekonomi yang memengaruhi akses terhadap alat dan bahan,
proyek ini berhasil menciptakan pembelgaran yang lebih kontekstual dan
berkesinambungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelaaran berbasis proyek dapat menjadi strategi efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal ke dalam kurikulum
sekolah, sekaligus memberikan rekomendas untuk peningkatan pada aspek
penyediaan sumber daya dan penguatan pemahaman siswa agar implementas
lebih optimal di masa mendatang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Implementasi
Proyek Penguatan Profil Pelgar Pancasila (P5) dengan Tema Kearifan Lokal
di MIS KartikaKabupaten Pekalongan , berikut adalah saran berkualitas tinggi
yang dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas implementasi program

ini di masa mendatang:
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1. Bagi sekolah, Sekolah perlu terus mengembangkan strategi pembelgjaran
berbasis proyek agar lebih terstruktur dan efektif, termasuk penyusunan
modul gjar yang lebih variatif dan integrasi teknologi dalam pembel gjaran.
Optimalisasi pengelolaan waktu dalam pelaksanaan proyek sangat penting
agar semua tahapan pembelgaran dapat berjalan lancar. Selain itu, sekolah
harus memastikan ketersediaan media pembel gjaran yang memadai, seperti
alat eksperimen dan bahan praktikum, guna mendukung kegiatan belgar
yang lebih interaktif.dan menarik. Kolaberas antara sekolah dan orang tua
juga perlu diperkuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik,
sehingga peserta didik dapat merasa lebih terlibat dan termotivas dalam
mengikuti proyek P5.

2. Bagi penditi selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam mengenai engeksploras faktor-faktor seperti kesiapan guru,
karakteristik siswa, dukungan lingkungan sekolah, serta dampak jangka
panjang dari implementasi proyek P5 terhadap pengembangan karakter
siswa. Eksploras Implementasi Proyek P5 pada Berbagai Tingkat Kelas
Penelitian dapat dikembangkan untuk mengeksplorasi implementasi proyek
P5 pada berbagai tingkat kelas, tidak hanya terbatas pada kelas 4. Hal ini
akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana
proyek P5 dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa di berbagal jenjang
pendidikan.

3. Bagi pihak terkait, seperti Dinas Pendidikan dan lembaga pendidikan

lainnya, diharapkan untuk Dinas Pendidikan dapat mengembangkan
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program pendampingan yang berkelanjutan untuk membantu guru dan
sekolah dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan proyek P5.
Program ini dapat mencakup pelatihan, mentoring, serta penyediaan

panduan teknis yang mudah dipahami oleh guru.
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